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Abstract

Cholesterol is a substance that is useful for carrying out bodily functions, but it is detrimental (becomes a disease) if the
cholesterol level exceeds normal (hypercholesterolemia) and is considered to be the cause of various deadly diseases
such as coronary heart disease, stroke, high blood pressure, diabetes. Cassava leaves are also nutritious for health such as
stroke drugs, energy sources, body metabolism, diet, digestion and cholesterol-lowering. Compounds that play a role in
reducing cholesterol levels are flavonoids which work as inhibitors of the enzyme HydroxyMethylglutaryl so that cho-
lesterol synthesis decreases, while tannins inhibit the absorption of fat in the intestine which reacts with mucosal proteins
and intestinal epithelial cells, and alkaloids can inhibit pancreatic lipase enzyme activity thereby increasing fat secretion
through feces. The purpose of this study was to determine the effect of various doses of methanol extract of cassava leaves
in reducing total cholesterol levels in vivo. The design of this study was in the form of a true experiment with a purpo-
sive sampling technique. The population used was mice with elevated cholesterol (hypercholesterol) levels after which
treatment was carried out to reduce cholesterol levels of mice with cassava extract of cassava leaves at a dose of 51.3 mg/
kgBW, 102.6 mg/kgBW, 205.2 mg/kgBW. There is a decrease in the effect of giving methanol extract of cassava leaves at
the P1, P2 and P3 positions on the cholesterol levels of mice fed hypercholesterol food.
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Kolesterol merupakan zat yang berguna untuk menjalankan fungsi tubuh, tetapi bersifat merugikan (menjadi penyakit)
jika kadar kolesterol melebihi normal (Hiperkolesterol) serta dianggap menjadi penyebab berbagai penyakit mematikan
seperti jantung koroner, stroke, tekanan darah tinggi, diabetes. Daun ubi kayu juga berkhasiat untuk kesehatan seperti
obat stroke, sumber tenaga, metabolisme tubuh, diet, pencernaan serta penurun kolestrol. Senyawa yang berperan dalam
penurunan kadar kolesterol adalah flavonoid yang bekerja sebagai inhibitor enzim HydroxyMethylglutaryl sehingga sin-
tesis kolestrol menurun, sedangkan tannin menghambat penyerapan lemak di usus yang bereaksi dengan protein mukosa
dan sel epitel usus, dan alkaloid dapat menghambat aktivitas enzim lipase pancreas sehingga meningkatkan sekresi lemak
melalui feses. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari berbagai dosis ekstrak metanol daun ubi
kayu dalam menurunkan kadar kolesterol total secara in vivo. Desain penelitian ini berbentuk true experiment dengan
teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Populasi yang digunakan adalah mencit yang ditingkatkatkan kadar
kolesterol (hiperkolesterol) setelah itu dilakukan perlakuan untuk menurunkan kadar kolesterol mencit dengan ekstrak
metanol daun ubi kayu dengan dosis 51,3 mg/kgBB, 102,6 mg/kgBB, 205,2 mg/kgBB. Terdapat pengaruh penurunan
pemberian ekstrak methanol daun ubi kayu pada dosisi P1, P2 dan P3 terhadap kadar kolesterol mencit yang diberi pakan
hiperkolesterol.
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PENDAHULUAN

Ubi kayu adalah tanaman pokok di daerah tropis.
Tanaman ini berasal dari daratan Amerika, tumbuh
sebagai tanaman berbatang tegak dan ditandai oleh
adanya bekas-bekas daun. Ubi kayu merupakan sa-
lah satu tanaman yang banyak diproduksi di Kota
Pontianak. Berdasarkan Profil 2016 Dinas Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak pada tahun
2015 jumlah produksi ubi kayu mencapai 1053 ton.
Jumlah produksi tersebut menempati posisi tertinggi
dibandingkan jumlah produksi tanaman pangan lain-
nya seperti padi, jagung, ubi jalar dan keladi (Dinas
Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak,
2016).

Daun ubi kayu juga berkhasiat untuk kesehatan
seperti obat stroke, sumber tenaga, metabolisme tu-
buh, diet, pencernaan serta penurun kolesterol. Mas-
yarakat kurang mengetahui bahwa daun ubi kayu
memiliki banyak manfaat di dunia kesehatan karena
memiliki kandungan vitamin C yang cukup tinggi
(sekitar 27,5%), senyawa organik flavonoid, alkaloid,
triterpenoid, tanin serta saponin (Meilawaty, 2013).
Untuk mendapatkan kandungan tersebut dilakukan
tahap ekstraksi dengan pelarut metanol metode ma-
serasi, karena metode maserasi dapat menarik seba-
gian besar senyawa kimia yang terkandung di dalam
simplisia (Susilo dkk, 2017). Berdasarkan hasil uji
fitokimia yang dilakukan Bernadeta Ardy Puspitarini
(2010) menunjukkan bahwa ekstrak daun ubi kayu
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50
sebesar 4,6170 £ 0,2570 mg/mL dengan metode
DPPH (Bernadeta Ardy Puspitarini, 2010). Salah satu
senyawa antioksidan yang terdapat dalam daun ubi
kayu adalah saponin, tanin, alkaloid serta flavanoid.
Senyawa flavonoid merupakan golongan terbesar
dari senyawa polifenol. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Rizna T. Rumanti bahwa kandungan flavo-
noid yang terdapat dalam propolis, dengan pemberian
tablet propolis 50 mg/hari dapat menurunkan koles-
terol total sebanyak 12,78% dengan nilai signifikansi
0,026 (Rizna T. Rumanti, 2011). Dengan demikian
bahwa flavonoid mampu menurunkan kadar kolestrol.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah True experiment design ini merupakan
jenis rancangan penelitian yang mempunyai ketelitian
tinggi karena sampelnya dipilih secara acak dan ada
kelompok kontrolnya. Pada penelitian ini semua vari-
abel luar dapat dikontrol sehingga rancangan ini dapat
dikenal dengan eksperimen yang betul-betul eksperi-
men (Hidayat, 2011).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah Strip Tes, Hydrogen Peroksida dalam darah
terbentuk bereaksi dengan phenol dan 4 Amino phena-
zone dalam strip mengubah enzim peroksida menjadi
quinonimin. Reaksi ini menciptakan arus listrik yang
besarnya setara dengan kadar bahan kimia yang ada
di dalam darah. Ketika darah diteteskan pada strip tes,
akan terjadi reaksi antara bahan kimia yang ada di da-
lam darah dengan reagen yang ada di dalam tes strip
(Luhur dan Anggunmeka, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif ekstrak metanol daun ubi
kayu dosis 51,3 mg/kgBB, dosis 102,6 mg/kgBB, do-
sis 205,2 mg/kgBB setelah pemberian pakan hiperko-
lesterol dan setelah pemberian ekstrak metanol daun
ubi kayu dalam menurunkan kadar kolesterol total
secara in vivo.

Analisis normalitas ekstrak metanol daun ubi
kayu dalam menurunkan kadar kolesterol total secara
in vivo.didapatkan p value = 0,238 > a 0,05 dan kadar
kolesterol 51,3 mg/kgBB hari ke-2 di dapatkan p val-
ue = 0,438 > 0,05 dan kadar kolesterol 51,3 mg/kgBB
hari ke-3 didapatkan p value = 0,390 > 0,05, sehingga
datahasil penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dia-
tas dapat dikatakanbahwa,rata-ratakadarkolesterolter-
endahsetelahdiberikanPakan hiperkolesterol adalah
P3 yaitu 237,67 mg/dl. Sedangkan rata-rata kadar
kolesterol pada P1 yaitu 242,67 mg/dl dan P2 yaitu
241,67 mg/dl.

Hasil analisis uji regresi linier sederhana menun-
jukkan bahwa kadar kolesterol kolesterol pada kelom-
pok kontrol negatif (K-) berbeda secara signifikan
dengan kontrol positif (+) dan 3 kelompok perlakuan.
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol nega-
tif yang diberikan pakan hiperkolesterol dan hanya
diberi aquades menunjukkan peningkatan kolesterol.

PENUTUP

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji
Regresi Linier Sederhana didapatkan hasil sebagai
berikut :

1. Pada perlakuan P1 dosis 51,3 mg/kgBB didapatkan
rata-rata kadar kolesterol total setelah perlakuan
sebesar 215,11 mg/dl dengan persentase penurun-
an kadar kolesterol 92,7% dan p value = 0.000 <a
0.05, sehingga dikatakan terdapat pengaruh ekstrak
metanol daun ubi kayu terhadap kadar kolesterol
mencit yang sudah diberikan pakan hiperkolester-
ol. Sehingga dapat dikatakan H1 diterima.

2. Pada perlakuan P2 dosis 102,6 mg/kgBB didapat-
kan rata-rata kadar kolesterol total setelah perlakuan



sebesar 198,33 mg/dl dengan persentase penurun-
an kadar kolesterol 86,5% dan p value = 0.000<a
0.05, sehingga dikatakan terdapat pengaruh ekstrak
metanol daun ubi kayu terhadap kadar kolesterol
mencit yang sudah diberikan pakan hiperkolester-
ol. Sehingga dapat dikatan H1 diterima.

3. Pada perlakuan P3 dosis 205,2 mg/kgBB didapat-
kan rata-rata kadar kolesterol total setelah per-
lakuan sebesar 188,88 mg/dl dengan persentase
penurunanan kadar kolesterol 61,7% dan p value
= 0.012 < 0,05, sehingga dikatakan terdapat pen-
garuh ekstrak metanol daun ubi kayu terhadap ka-
dar kolesterol mencit yang sudah diberikan pakan
hiperkolesterol. Sehingga dapat dikatan H1 diteri-
ma.
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